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ABSTRAK

Pendahuluan: Kenakalan remaja masih menjadi permasalahan sosial yang perlu
mendapatkan perhatian karena dapat berdampak negatif terhadap perkembangan
fisik, psikologis, dan sosial remaja. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah korban bullying. Remaja yang menjadi korban
bullying cenderung mengalami tekanan emosional dan gangguan psikologis yang
dapat memicu munculnya perilaku maladaptif, termasuk kenakalan remaja. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara korban
bullying dengan kenakalan remaja.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara korban
bullying dengan kenakalan remaja.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
yang berjumlah 360 siswa. Sampel penelitian sebanyak 80 responden yang dipilih
menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner
korban bullying dan kenakalan remaja. Analisis data menggunakan uji statistik
Spearman’s rho.

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan
korban bullying kategori sedang sebanyak 49 responden (61,3%). Sementara itu,
tingkat kenakalan remaja sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 47
responden (58,8%). p-value sebesar 0,000 (<0,01) dan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,531 yang menunjukkan kekuatan hubungan sedang

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara korban bullying dengan
kenakalan remaja. Semakin tinggi tingkat korban bullying, maka semakin tinggi
pula tingkat kenakalan remaja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
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